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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

Pada penciptaan karya fotografi ini mengenai berbagai macam tempat 

kerja dari para pekerja di industri perkakas besi yang berada di Desa Kureksari, 

Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur. Para pekerja ini 

adalah mereka yang bekerja di pabrik atau secara mandiri dengan mendapatkan 

penghasilan. Namun, pekerja di industri ini tidak hanya mereka yang bekerja 

di pabrik milik orang lain, tetapi juga mencakup pemilik tempat di bidang 

industri perkakas besi yang berperan dalam manajemen. Setiap pekerja 

memiliki karakteristik unik pada tempat kerjanya, dan desa Kureksari sudah 

mengalami semi modernisasi. Pencipta ingin menggambarkan setiap pekerja 

industri dengan menggali dari masing-masing lokasi kerja yang mereka miliki, 

serta merepresentasikan seperti apa pekerja industri perkakas besi yang telah 

mulai beradaptasi dengan modernitas.  

Untuk mewujudkan penciptaan ini, pencipta memanfaatkan media 

fotografi potret environmental. Hal ini disebabkan karena foto potret 

environmental mampu memvisualisasikan dan merepresentasikan para pekerja 

industri serta tempat kerja mereka. Dengan cara ini, pencipta dapat 

mengeksplorasi latar belakang lokasi kerja para pekerja industri perkakas besi 

yang dapat diatur dengan sedemikian rupa. Penciptaan ini terbagi menjadi tiga 

metode, yaitu eksplorasi, perancangan, dan perwujudan. Pengumpulan semua 

informasi dan data awal dilakukan melalui riset serta wawancara singkat untuk 
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mendapatkan wawasan dasar saat baru mempelajari topik tersebut.  

Pencarian informasi dapat dilakukan secara daring maupun luring 

dengan terlebih dahulu memahami topik, kemudian melakukan pengecekan 

lokasi atau mengunjungi tempat tersebut untuk mengetahui kondisinya saat ini. 

Hal ini membantu pencipta memahami keadaan terkini dari tempat tersebut, 

setelah itu dilakukan wawancara singkat untuk menggali informasi umum 

sebagai persiapan untuk tahap perancangan selanjutnya. Pada fase 

perancangan, pencipta kerap mengunjungi lokasi untuk memahami lebih dalam 

mengenai tempat tersebut. Jika sudah merasa memperoleh informasi yang 

cukup, dapat dimulai dengan merancang referensi foto dan membuat daftar 

pengambilan gambar berdasarkan tema foto yang akan diambil. Setelah semua 

persiapan dilakukan, kita akan masuk ke tahap akhir, yaitu perwujudan.  

Tahap perwujudan merupakan fase yang paling signifikan dan 

menentukan saat pelaksanaan karena apa yang telah dirancang belum tentu 

dapat terwujud sesuai harapan pada saat pemotretan. Dalam proses ini, ada 

banyak percobaan di mana beberapa pengambilan gambar berhasil sementara 

yang lain tidak. Meskipun demikian, pencipta tetap bersemangat dalam 

menciptakan karya seni ini, apapun rintangan yang dihadapi. Setelah itu, fase 

terakhir adalah pengolahan gambar yang dilakukan menggunakan aplikasi 

pengolah gambar digital. 
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B. Saran-Saran  

Pada penciptaan foto potret environmental diperlukan perencanaan 

yang cukup Panjang terhadap topik yang akan diangkat dan pendekatan 

terhadap subjek yang matang. Dalam menciptakan karya foto potret  yang 

membahas tentang pekerja-pekerja industri perkakas besi di Desa Kureksari 

diharap memiliki kondisi Kesehatan yang prima dalam pembuatan karya 

tersebut, dikarenakan dalam pembuatan karya tersebut pencipta harus lebih 

sering memahami dan dapat merespon tempat kerja mereka agar menjadi lebih 

estetis. Dengan melihat tempat kerja mereka lebih sering akan lebih 

mempermudah penciptaan tersebut.  

Teruntuk peneliti selanjutnya yang akan mengakat dengan subjek yang 

serupa diharap dapat lebih memperbanyak atau memperluas subjek penciptaan 

seperti bagaimana cara mereka tetap relevan di tengah gempuran modernisasi. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat membuat topik dokumenter pada Desa 

Kureksari, karena Desa tersebut menarik untuk di angkat menjadi foto 

dokumenter. Penciptaan ini diharapkan menjadi referensi untuk penelitian di 

bidang lain atau yang setipe namun tetap berkaitan dengan pande besi atau 

pekerja industri perkakas besi, serta diharapkan dapat menjadi arsip tambahan 

di fotografi di program Studi Fotografi, Fakultas Seni Media Rekam, Institut 

Seni Indonesia Yogyakarta.  
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